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Abstrak

Tujuan: Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi metode Butterfly Hug dan
Terapi Musik terhadap perubahan tingkat kecemasan pada remaja.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre-eksperimen dengan menggunakan
rancangan one group pre-test post-test. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 18 orang yang diambil
menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner HARS (Hammilton Anxiety Rating Scale) untuk mengukur
tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Variabel yang diukur yaitu variabel
independen berupa kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik sedangkan variabel dependen
berupa tingkat kecemasan remaja. Analisis statistik menggunakan uji marginal homogeneity.

Hasil: Hasil analisis didapatkan nilai p value 0,002 (p <0,05) yang menyatakan bahwa hipotesis H;
diterima dan H, ditolak dengan demikian terdapat perubahan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pemberian intervensi kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik terhadap perubahan
tingkat kecemasan pada remaja

Simpulan: Berdasarkan hasil analisis maka pemberian kombinasi metode butterfly hug dan terapi
musik berpengaruh terhadap perubahan tingkat kecemasan pada remaja.

Kata kunci: Butterfly Hug, Kecemasan, Remaja, Terapi Musik.

THE EFFECT OF THE COMBINATION OF BUTTERFLY HUG METHOD AND
MUSIC THERAPY ON CHANGES IN ANXIETY LEVELS IN ADOLESCENTS

Abstract

Aim: The aim of this research is to determine the effect of a combination of methodsButterfly Hug and
Music Therapy on changes in anxiety levels in adolescents

Method: This type of research is quantitative researchpre-experiment by using a planone group pre-
test posttest. The sample in this study was 18 people taken using techniquesnon probability sampling
with techniquepurposive sampling. The instrument in this research uses a questionnaireHARS
(Hammilton Anxiety Rating Scale) to measure the level of anxiety before and after being given the
intervention. The variable measured is the independent variable in the form of a combination of
methodsButterfly Hug and Music Therapy while the dependent variable is the level of adolescent
anxiety. Statistical analysis uses testsmarginal homogeneity.

Results: The results of the analysis obtained valuesp value 0,002 (p <0.05) which states that hypothesis
H; accepted and H, rejected, thus there was a significant change between before and after
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administering the combination method interventionButterfly Hug and Music Therapy on changes in
anxiety levels in adolescents.

Conclusion: Based on the results of the analysis, a combination of methods is givenbutterfly hug and
music therapy has an effect on changes in anxiety levels in adolescents.

Keywords: Butterfly Hug, Anxiety, Teens, Music Therapy.

PENDAHULUAN

Dalam populasi dunia, kasus kecemasan saat tahun 2015 mencapai angka 3,6%. Pada tahun 2015
prevalensi orang yang mengalami kecemasan dalam populasi dunia terdapat sejumlah 264 juta
jiwa dan adanya peningkatan sejumlah 14,9% di mana terjadi mulai tahun 2005. Permasalahan
kecemasan dalam wilayah Asia Tenggara terdapat sebanyak 23% (60,05 juta dari 264 juta populasi
kecemasan dunia)." Kemudian dari data Kemenkes terjadi peningkatan 6,8 % (18,373 jiwa) yakni
terjadi selama masa pandemi. Diprediksi 8-22% remaja dan anak-anak di dunia mengalami anxiety
disorder saat mereka berusia 13 hingga 18 tahun, Prevalensi gangguan kecemasan yang parah
terdapat sejumlah 25,1% dan 5,9%.2 Penelitian lain juga menyatakan terdapat siswa SMP-SMA
mengalarr;i gangguan mental emosional atau sekitar 60,17%, salah satunya berupa kecemasan
(40,75%).

Saat remaja berada dalam periode ini akan terjadi berbagai macam perubahan, baik perubahan
hormon, fisik, psikologis maupun perubahan sosial. Untuk perubahan psikologis, yakni
permasalahan salah satunya berupa timbulnya perasaan cemas.* Remaja juga termasuk ke dalam
kelompok usia yang rentan mengalami kecemasan dan stres. Pada usia ini, Berbagai masalah
kehidupan, baik secara sosial, ekonomi, dan perubahan fisik sudah mulai dirasakan.’

Menurut American Psychological Association definisi kecemasan sendiri merupakan kondisi
emosi dengan perasaan yang tidak menyenangkan, yaitu adanya rasa tegang, timbulnya pemikiran
cemas maupun perubahan fisik dengan meningkatnya tekanan darah, gemetar, dan rasa nyeri pada
kepala dan lain-lain.> Kecemasan adalah rasa sakit yang menyakitkan atau perasaan gelisah dengan
adanya tanda fisiologis yaitu : berkeringat, merasa tegang, peningkatan denyut nadi karena
perasaan yang mengancam serta adanya keraguan terhadap dirinya sendiri untuk mengatasi.®

Kecemasan dapat menimbulkan berbagai permasalahan, dan masalah ini akan mempengaruhi
kebahagiaan, saat remaja gagal mengatasi masalahnya, remaja akan menjadi tidak percaya diri,
prestasi sekolah menurun, permasalahan dengan teman, dan konflik lainnya.” Dalam rentang
waktu yang cukup lama apabila kecemasan tersebut terjadi, dan dengan keparahan yang terus-
menerus meningkat akan mengakibatkan terjadinya gangguan kecemasan.® Kecemasan berlebih
akan berisiko lebih tinggi untuk terjadinya depresi mayor dikemudian hari, dan adanya gangguan
mood yang dapat menyebabkan resiko terjadi tindakan bunuh diri pada remaja.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 29 November 2022, di
sekolah yang merupakan kategori yang masuk usia remaja. Peneliti juga melakukan observasi
langsung melalui kuesioner TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale) pada 10 siswa dan didapatkan
hasil 4 (40%) kecemasan ringan, 3 (30%) kecemasan sedang, 2 (20%) kecemasan berat, dan 1
orang (10%) tidak memiliki kecemasan. Dari hasil wawancara langsung kepada remaja didapatkan
kecemasan mereka diakibatkan oleh orang tua dengan pola asuh yang sering melakukan kekerasan,
seperti mencubit, menjewer bahkan sampai membentak dengan kutukan dan makian. Remaja juga
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sering mengalami bullying dengan kekerasan fisik dan non fisik seperti dijauhi oleh temannya.
Selain itu kecemasan yang dialami remaja mengatakan saat sedang berbicara di depan umum atau
melakukan presentasi, saat menjelang ujian remaja juga merasa takut gagal dan cemas tidak naik
kelas, kemudian kecemasan dialami juga oleh peserta didik kelas 7 mereka mengatakan belum
terbiasa akan lingkungan di sekolah menengah pertama, mereka cemas dan takut tidak memiliki
teman dan juga tidak bisa beradaptasi.

Masalah yang didapatkan pada hasil studi pendahuluan yaitu kecemasan yang dialami remaja.
Oleh karena itu masalah kecemasan perlu diberikan intervensi berupa terapi non-farmakologis.
Salah satu penanganan untuk mengurangi kecemasan yaitu dapat diberikam teknik self healing.
Self-healing berkeyakinan tubuh manusia sebenarnya merupakan sesuatu yang bisa memulihkan
dan menyembuhkan diri dengan berbagai cara yang alami melalui pikiran positif, afirmasi dan
hipnosis, dan terapi relaksasi lainnya.’° .

Dalam praktiknya upaya penanganan self-healing merupakan salah satu proses penanganan yang
disebut alamiah karena setiap manusia mampu menyembuhkan dirinya dengan cara-cara tertentu
yang sederhana dan membuat mereka nyaman. Ada beberapa teknik Terapi self healing yang bisa
dilakukan untuk mengatasi kecemasan yang dirasakan seseorang. Beberapa upaya self-healing
antara lain adalah dengan melakukan relaksasi.'* Pelukan kupu-kupu atau yang sering dikenal
Butterfly Hug adalah terapi stimulasi mandiri agar dapat menghilangkan perasaan cemas dan
membuat perasaan seseorang lebih relaks. Butterfly Hug menggunakan teknik yang bisa dilakukan
seseorang untuk menghatgai diri dan berterima kasih kepada diri Kita sendiri karena telah mampu
melewati berbagai hal yang dalam kehidupan.*?

Menurut National Safety Council ada beberapa teknik relaksasi untuk mengatasi kecemasan salah
satunya yakni Terapi musik.** Mendengarkan musik adalah suatu teknik yang sangat efektif untuk
mengalihkan perhatian seseorang dan menghilangkan rasa cemas yang berlebihan. Terapi musik
juga termasuk salah satu penanganan untuk mengatasi stres dan kecemasan.® Terapi yang
digunakan adalah musik klasik, di mana Terapi Musik klasik ini dapat memberikan efek yang
bermakna terhadap adanya perubahan tingkat kecemasan yang dialami seseorang, yang membuat
individu bisa tampak jauh lebih tenang dalam menangani perasaan cemas yang sedang dirasakan.
Musik klasik mempunyai magnitude yang luar biasa dalam penyembuhan di bidang kesehatan, di
mana mempunyai nada lembut dan teratur, memberikan stimulasi langsung gelombang alfa,
ketenangan, serta membantu yang mendengar dapat santai.*®

Berdasarkan latar belakang ini maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Kombinasi
Metode Butterfly Hug dan Terapi Musik terhadap Perubahan Tingkat Kecemasan pada Remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan menggunakan rancangan one group
pre-test post-test. Populasi dalam penelitian merupakan remaja yang bersekolah di SMPN 2
Indralaya Utara berjumlah 229 remaja. Sampel dalam penelitian berjumlah 18 responden yang
diambil menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik purposive sampling, yakni
penetapan sampel yang sesuai dengan kriteria yang dikehendaki peneliti sehingga dapat mewakili
populasi dalam penelitian.'” Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023 di SMPN 2 Indralaya
Utara. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner HARS (Hamilton anxiety rating scale)
untuk mengukur tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Variabel yang
diukur yaitu variabel independen berupa kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik
sedangkan variabel dependen berupa tingkat kecemasan remaja. Uji statistik dalam penelitian ini
menggunakan uji marginal homogeneity.
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HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden yang diberikan Butterfly Hug dan
Terapi Musik pada Remaja (n = 18)

Variabel Karakteristik FrEi((rL]J)enS' Persentase %
13 7 38,9
Usia 14 6 33,3
15 5 278
Jenis kelamin Perempua_n 10 556
Laki-laki 8 444
7 7 38,9
Kelas 8 6 33,3
9 5 278

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden pada remaja berdasarkan
karakteristik usia diketahui usia SMP N 2 Indralaya Utara berusia 13-15 tahun. Dapat diketahui
responden hampir setengahnya berusia 13 tahun sejumlah 7 orang dengan persentase 38,9 %.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin diketahui responden jenis kelamin perempuan lebih
banyak dari pada jenis kelamin laki-laki. Dapat dilihat sebagian besar responden jenis kelamin
perempuan berjumlah 10 orang dengan persentase 55,6%.

Berdasarkan karakteristik kelas dapat diketahui responden tersebar dari kelas 7, 8 dan 9. Dapat
dilihat jumlah responden hampir setengahnya di kelas 7 sebanyak 7 orang dengan persentase 38,9
%.

Frekuensi Tingkat Kecemasan pada Masing-masing Responden Sebelum diberikan
Intervensi Kombinasi Metode Butterfly Hug dan Terapi Musik

Diagram 1
Tingkat Kecemasan Sebelum diberikan Intervensi

OFRr NWAHA
L ]
| ]
L]
| ]
| ]
L]
L]
L]

123456 7 8 91011121314151617 18
Responden

Tingkat Kecemasan

=== Perempuan
1:Ringan 2 :sedang 3 :Berat 4:
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Berdasarkan diagram garis di atas maka tingkat kecemasan remaja sebelum diberikan intervensi
kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik mengalami berbagai tingkat kecemasan.
Tingkat kecemasan responden hampir setengahnya berada pada tingkat kecemasan sedang
sejumlah 8 orang dengan persentase 44,4%.

Frekuensi Tingkat Kecemasan pada Masing-masing Responden Sesudah diberikan
Intervensi Kombinasi Metode Butterfly Hug dan Terapi Musik

Diagram 2
Tingkat Kecemasan Sesudah diberikan Intervensi

o B N W »
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L
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L
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Tingkat Kecemasan

12 3 45 6 7 8 91011121314 151617 18
Responden

=== Perempuan - Laki-laki

1:Ringan 2 : sedang 3 : Berat 4 : Berat

Berdasarkan diagram, garis di atas maka tingkat kecemasan remaja sesudah diberikan intervensi
kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik mengalami perubahan tingkat kecemasan.
Tingkat kecemasan responden hampir setengahnya berada pada tingkat kecemasan sedang dan
kecemasan ringan dengan masing-masing jumlah responden sejumlah 8 orang dengan persentase
44,4%.

Tabel 2
Perubahan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Intervensi
Sesudah p
Ringan Sedang Berat Total value

Kecemasan Kategori

n % n % n % n %

Ringan 3 167 0 0 0 O 3 16,7
Sebelum Sedang 5 278 3 167 0 0 8 444 0002

Berat 0O 0 5 278 2 111 7 389
Total 8 444 8 444 2 111 18 100

Secara statistik analisis data yang dilakukan menggunakan uji marginal homogeneity dalam
penelitian ini didapatkan nilai p value adalah 0,002 (p <0,05), hal ini menunjukkan hipotesis H1
diterima dan HO ditolak, dengan demikian terdapat perubahan yang signifikan pada pemberian
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kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik terhadap perubahan tingkat kecemasan pada
remaja di SMPN 2 Indralaya Utara.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Usia

Karakteristik usia responden dalam penelitian ini yaitu remaja yang berusia 13-15 tahun. Hasil
penelitian yang terdapat dalam tabel 4.1 menunjukkan usia responden paling banyak yaitu pada
rentan usia 13 tahun dengan frekuensi sejumlah 7 responden. Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Handari, Dewi dan Candrawati (2017) di mana karakteristik
responden berdasarkan usia didapatkan hasil paling banyak yakni 13 tahun dengan persentase
53,1%.'® Masa peralihan antara usia anak-anak dan remaja berada pada usia 13-14, di masa ini
akan terjadi perubahan hormonal yang akan menyebabkan perasaan yang tidak tenang dan dapat
menyebabkan kecemasan.®

Menurut Narmandakh kebanyakan gangguan kecemasan dialami mulai dari periode remaja awal
dalam rentang usia 12-14 tahun, hal ini disebabkan mereka masuk sekolah yang baru dan
mendapatkan tantangan yang lebih besar, teman baru, kegiatan baru, serta pelajaran yang lebih
suli.t?® Syamsu mengemukakan dalam masa remaja awal dapat ditemukan sikap yang sensitif,
temperamental, reaktif yang berlebihan, serta emosi yang akan cenderung bersifat negatif. Hal ini
disebabkan oleh guncangan hormonal dalam diri remaja.** Menurut Faturochman mengatakan
perkembangan emosi yang dialami remaja awal menunjukkan sifat yang sensitif, temperamen dan
emosi yang negatif, seperti mudah tersinggung, mudah marah, sedih, dan murung.?> Masa remaja
merupakan proses peralihan masa kritis dari anak-anak menuju masa dewasa di mana pada masa
ini keadaan emosi yang dialami masih labil dalam menghadapi permasalahan yang tidak terduga.?
Masa peralihan ini disebut juga masa yang penuh dengan badai dan tekanan, dikarenakan
menyebabkan pergolakan emosi, rasa cemas, dan rasa yang tidak nyaman karena diharuskan dapat
melakukan adaptasi dan menerima berbagai perubahan.?

Peneliti berasumsi usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan, hal ini
disebabkan anak yang baru memasuki usia remaja akan menemukan permasalahan baru yang
berbeda dari masa anak-anak. Apabila permasalahan mereka tidak teratasi dengan tepat maka akan
menimbulkan kekhawatiran yang menimbulkan kecemasan. Oleh karena itu perlu adanya
penanganan kecemasan sedini mungkin untuk membantu remaja menangani permasalahan
psikologisnya.

Jenis Kelamin

Hasil penelitian yang terdapat dalam tabel 4.1 menunjukkan responden dengan jenis kelamin
perempuan lebih banyak dengan frekuensi sebanyak 10 responden. Hasil penelitian didukung oleh
penelitian yang dilakukan Pertiwi, Moeliono & Kendhawati di mana dalam penelitiannya
menunjukkan remaja perempuan menempati persentase lebih tinggi pada kategori kecemasan.?
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imro’ah, Winarso dan Baskoro
yang meneliti kecemasan pada siswa SMP di mana dalam penelitiannya mengatakan perempuan
menempati persentase kecemasan lebih tinggi di bandingkan dengan laki-laki, di mana perempuan
lebih mengakui perasaan cemasnya dan lebih kritis terhadap dirinya dari laki-laki.®

Anak perempuan lebih gampang mengalami kecemasan disebabkan hormon estrogen pada anak
perempuan lebih mudah terpengaruh dari tekanan lingkungan.?” Perempuan lebih cenderung
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menggunakan emosi dalam memecahkan sebuah masalah yang diduga merugakan mekanisme
koping yang menjadikan prevalensi perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki.”® Menurut Kaplan
dan Saddock mengatakan tingkat kecemasan pada perempuan lebih tinggi dikarenakan akibat dari
reaksi saraf otonom yang berlebihan dengan naiknya sistem simpatis, naiknya norepineprin,
peningkatan pelepasan katekolamin dan terjadinya gangguan regulasi serotonergik yang
abnormal.?

Peneliti berasumsi kecemasan yang terjadi pada perempuan disebabkan perempuan selalu
berlebihan dalam menanggapi masalahnya atau overthinking, mereka akan memikirkan pandangan
orang lain terhadap dirinya, selalu berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu,
perempuan juga tidak berani mengambil kemungkinan risiko. Sementara laki-laki, mereka akan
menggunakan logika dan pikiran yang optimis serta selalu berani mengambil tindakan dan risiko
yang terjadi.

Kelas

Responden dalam penelitian ini yang berada di kelas 7, 8 dan 9. Hasil penelitian yang terdapat
pada tabel 1 menunjukkan responden yang berada di kelas 7 lebih banyak dengan frekuensi
sebanyak 7. Responden yang berada pada kelas 7 merupakan tingkatan kelas paling bawah di SMP
di mana kelas 7 dirasa masih belum mampu untuk mengikuti peraturan yang ada disekolah baru
karena masih terbawa dengan peraturan sekolah sebelumnya, di mana siswa dituntut untuk bisa
beradaptasi dan bersosialisasi di kelas dengan teman dan pelajaran baru.*

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Triwibowo dan Khoirunnisyak
mengatakan faktor lain yang mempengaruhi kecemasan salah satunya yaitu faktor pendidikan di
mana dalam penelitiannya kecemasan didominasi berpendidikan SMP.** Proses pembelajaran
perlu adanya adaptasi dalam memahami dan menguasai ilmu pengetahuan, proses ini dapat
menimbulkan rasa takut gagal yang disebut kecemasan.*?

Berdasarkan tingkatan kelas, peneliti berasumsi jika siswa/siswi yang berada di kelas 7 lebih
mudah mengalami kecemasan karena perubahan lingkungan baru dari SD ke SMP sedangkan kelas
8 dan 9 sudah mulai terbiasa dengan lingkungan dan pembelajaran yang didapatkan. Siswa yang
berada di kelas 7 akan melalui proses adaptasi, yang mengharuskan mereka mengenal individu
maupun lingkungan di tempat baru. Apabila proses adaptasi mereka tidak dapat dilalui maka akan
menimbulkan ketakutan serta rasa cemas.

Tingkat Kecemasan Sebelum diberikan Intervensi

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner HARS (Hammilton Anxiety Rating Scale)
diperoleh hasil pre-test 18 responden pada tingkat kecemasan remaja sebelum diberikan intervensi
menunjukkan hasil terdapat 3 mengalami kecemasan ringan, kecemasan sedang, dan terdapat 7
kecemasan berat. Dapat dilihat pada hasil diagram 2 hampir setengahnya tingkat kecemasan
remaja berada pada kategori tingkat kecemasan sedang.

Hasil analisis kuesioner pre-test didapatkan sebagian besar responden mengalami gejala pada poin
perasaan ansietas yaitu firasat buruk, cemas, takut akan pikiran sendiri dan mudah tersinggung.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMPN 2 Indralaya Utara kecemasan yang dialami
disebabkan oleh berbagai macam penyebab, yaitu mereka mengatakan cemas saat tidak mampu
menyesuaikan diri dengan teman baru, siswa kelas 7 merasa tidak nyaman di lingkungan yang
baru, cemas saat melakukan presentasi, di mana mereka dituntut untuk melakukan pemaparan
materi di depan orang banyak, cemas saat menjelang ujian di mana mereka mengatakan takut jika
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tidak bisa menjawab soal dan mendapat nilai yang kecil, kecemasan dengan masa depan yang tidak
pasti.

Pratiwi dan Wahyuni mengemukakan penyesuaian diri bukan hanya terhadap diri remaja namun
juga dengan lingkungan dan orang di sekitarnya. Akan tetapi remaja masih belum bisa melakukan
adaptasi dengan baik, mereka akan merasa cemas saat melakukan interaksi dengan orang lain,
yang disebabkan oleh pikiran-pikiran negatif yang takut tidak diterima oleh lingkungannya®.
Mengenai kecemasan ujian yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ardianto mengatakan
siswa yang mengalami kecemasan dalam kondisi tertentu bisa muncul seperti menghadapi ujian.
Kecemasan yang dialami siswa juga disebabkan oleh orang tua yang keras terhadap anaknya dalam
masalah pendidikan dengan menuntut nilai yang bagus. Kecemasan remaja saat melakukan
presentasi, di mana mereka dituntut untuk melakukan pemaparan materi di depan orang banyak
merupakan bentuk dari kecemasan sosial.** Kecemasan sosial menurut Clark dan Wills
mengatakan kecemasan sosial adalah ketakutan akan pandangan negatif dari orang lain yang
ditandai dengan ketakutan pada kondisi sosial, seperti berbicara di depan umum.*®

Peneliti berasumsi kecemasan yang dialami remaja perlu diberikan penanganan yang membuat
mereka bisa menerima dan menghilangkan pikiran negatif serta memberikan ketenangan dalam
diri mereka.. Dalam penelitian ini terapi penerimaan dan relaksasi yang mudah dapat diberikan
pada remaja yaitu Butterfly hug dan Terapi musik.

Tingkat Kecemasan Sesudah diberikan Intervensi

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner HARS (Hammilton Anxiety Rating Scale)
diperoleh hasil post-test pada 18 responden pada tingkat kecemasan remaja sesudah diberikan
intervensi kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik menunjukkan hasil terdapat 8 orang
responden (44,4%) mengalami kecemasan ringan, 8 orang responden mengalami kecemasan
ringan (44,4%) mengalami kecemasan sedang, dan terdapat 3 orang responden (15%) mengalami
kecemasan berat. Dapat dilihat pada diagram 2 sebagian besar tingkat kecemasan remaja sudah
berada pada kategori tingkat kecemasan ringan dan sedang.

Perubahan tingkat kecemasan dengan metode Butterfly Hug didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Girianto, Widayati dan Agusti yang menunjukkan rata-rata hasil pre-test 10,22
sementara post-test menunjukkan hasil 15,11 yang diukur menggunakan HARS (Hammilton
Anxiety Rating Scale) dengan p-value 0,003 (0,05) sehingga dapat disimpulkan setelah pemberian
metode Butterfly Hug dapat menurunkan tingkat kecemasan lansia.*® Penelitian lain juga dilakukan
oleh Pristianto menunjukkan pemberian terapi metode Butterfly Hug bukan hanya mengurangi
kecemasan tetapi juga bisa meningkatkan kepercayaan diri, perasaan lebih tenang serta bisa
membantu menyeimbangkan senyawa kimia dalam otak.*” Penelitian juga dilakukan oleh
Naspufah menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan
pre-test dan post-test pemberian intervensi Butterfly Hug.*®

Perubahan tingkat kecemasan dengan metode Terapi Musik Klasik didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lina, et al menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
setelah pemberian musik klasik Beethoven terhadap perubahan tingkat kecemasan pasien yang
menjalani hemodialisa di RSUD Dr. M Yunus Bengkulu.*® Penelitian lain juga dilakukan oleh
Keumalahayati dan Supriyanti mendapatkan nilai yang signifikan terhadap perbedaan tingkat
kecemasan pada kelompok kontrol dan intervensi pada ibu bersalin pre operasi sectio caesarea
yang mengalami kecemasan.*’
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Saat merasa cemas akan menyebabkan tekanan darah menjadi meningkat, di mana ditandai dengan
meningkatnya hormon adrenalin yang mengakibatkan jantung akan memompa darah lebih cepat.**
Kecemasan juga ditandai dengan sistem tubuh bekerja dengan meningkatkan kerja sistem saraf
simpatis sebagai respon stres, di mana sistem saraf simpatis bekerja melalui aktivasi medula
adrenal untuk meningkatkan pengeluaran epinephrine, norepinephrine, kortisol dan juga
menurunkan nitric oxide, yang akan membuat perubahan reaksi tubuh yaitu peningkatan denyut
jantung, sistem pernapasan, tekanan dan aliran darah serta metabolisme tubuh.*?

Pelukan dapat memberikan pengaruh emosional yang positif yang berdampak oleh reaksi biokimia
serta reaksi fisiologis yaitu adanya peningkatan oksitosin plasma, norepinefrin, kortisol, dan
adanya perubahan tekanan darah. Pada penelitian ini menggunakan terapi Butterfly Hug yang
berfungsi meningkatkan kadar oksigen dalam darah yang membuat seseorang lebih tenang.*’
Dengan melakukan terapi Butterfly Hug membuat diri lebih tenang, meningkatkan kepercayaan
diri dan rasa aman, menghilangkan rasa sedih dan sakit serta dapat menurunkan kecemasan.*

Menurut Elyonasari et al. mengatakan musik bisa membuat seseorang menjadi lebih tenang,
mengurangi stres, membuat rasa aman dan nyaman, memberi perasaan gembira serta
menghilangkan rasa sakit.”® Terapi musik klasik beethoven membuat seseorang lebih tenang dan
nyaman sehingga dapat menurunkan kecemasannya. Musik klasik juga dapat memberikan kesan
positif bagi hipotalamus dan amigdala yang akan membuat suasana hati menjadi baik.** Potter dan
Perry dalam Lina, et al. mengatakan bahwa musik klasik memperpanjang serat otot, mengurangi
impuls neural ke otak, serta mengurangi aktivitas otak serta sistem tubuh lain sehingga terjadi
penurunan denyut jantung dan pernapasan, serta tekanan darah.*

Peneliti berasumsi seseorang yang merasa cemas membutuhkan ketenangan dan penguatan untuk
meredam rasa cemas yang dialami salah satunya dengan melakukan relaksasi yang dapat
menghilangkan pikiran-pikiran negatif. Dengan adanya terapi Butterfly Hug dan Terapi Musik
maka dapat memberikan efek yang menenangkan dan membuat nyaman, sehingga dapat
menghilangkan pemikiran negatif serta menurunkan kecemasan.

Perubahan Tingkat Kecemasan Remaja yang Mengalami Kecemasan Sebelum dan Sesudah
Intervensi

Analisis data pada uji statistik menggunakan uji marginal homogeneity dalam penelitian ini
didapatkan nilai p value adalah 0,002 (p <0,05), nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis Hi
diterima dan Hoditolak, dengan demikian terdapat perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah
pemberian intervensi kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik terhadap perubahan
tingkat kecemasan pada remaja di SMPN 2 Indralaya Utara.

Anita dalam Maharani, Supriadi dan Widyastuti, mengemukakan kecemasan adalah tidak
menentunya perasaan seseorang, panik, perasaan takut tanpa sesuatu yang pasti dan perasaan
gelisah secara terus menerus*’. Perasaan cemas yang berlebihan dapat menimbulkan dampak
negatif, seperti menurunnya prestasi siswa. Siswa dengan kecemasan cenderung selalu penuh
dengan kekhawatiran, ketakutan, rasa tertekan, merasa tidak aman, merasa bersalah, pikiran yang
kacau dan adanya ketegangan fisik.*> Seseorang yang mengalami kecemasan cenderung merasa
takut terhadap pendapat buruk dari orang lain sehingga senantiasa memandang buruk dirinya dan
menghindari interaksi dengan lingkungan.*°

Berdasarkan dari hasil penelitian sesudah diberikan intervensi dapat memberikan perubahan
tingkat kecemasan remaja. Di mana saat penelitian responden dapat mengikuti arahan dan instruksi
saat proses terapi diberikan, dengan mengikuti arahan untuk memejamkan mata, meletakkan
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tangan di bahu dengan posisi menyilang seperti kepakkan kupu-kupu, mendengarkan musik dan
mengikuti kata-kata yang diberikan serta terlihat beberapa responden sangat fokus sampai
menetaskan air mata. Secara subjektif ketika ditanya setelah diberikan intervensi responden
mengatakan merasa sedih dan merasa lebih tenang dan nyaman.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Girianto, Widayati & Agusti
tentang Butterfly Hug Reduce Anxiety on Elderly didapatkan hasil penelitian menunjukkan
perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan intervensi.*® Hasil penelitian lain
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Keumalahayati dan Supriyanti tentang pengaruh
terapi musik klasik beethoven untuk mengurangi kecemasan pada ibu bersalin pre operasi sectio
caesar di mana hasil penelitiannya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah diberikan intervensi.*

Metode Butterfly Hug adalah terapi yang diberikan oleh psikolog untuk meredam rasa cemas.
Menurut Purwanti teknik ini memberikan ketenangan secara instan tanpa farmakologi. Selain itu,
teknik ini termasuk teknik dalam menstabilkan emosi agar dapat meregulasi emosi secara mandiri
dari panil§7ke tenang, dan meningkatkan sense of control serta memfokuskan pada keadaan here
and now.

Terapi Musik adalah salah satu teknik distraksi dengan mendengarkan musik untuk menangani
perasaan cemas. Menurut Djohan dalam Larasati menjelaskan bahwa terapi musik memiliki
manfaat dalam membantu meluapkan perasaan, membantu pemulihan fisik, dampak positif bagi
keadaan suasana hati dan emosi dan juga menurunkan tingkat kecemasan.*

Peneliti berasumsi dengan memberikan kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik dapat
memberikan efek yang lebih baik untuk penanganan pada remaja yang mengalami kecemasan, di
mana pemberian Butterfly Hug yang memberikan sugesti kepada individu untuk merasa lebih
tenang dan nyaman sambil mendengarkan musik yang dapat membantu dalam memperbaiki
perasaan dan memberikan efek tenang. Butterfly Hug dan Terapi Musik juga merupakan terapi
yang mudah dan sederhana yang bisa dilakukan di mana pun dan kapan pun.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis mengenai pengaruh kombinasi metode Butterfly

Hug dan Terapi Musik terhadap tingkat kecemasan remaja maka diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Karakteristik responden sebagian besar responden yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 10 orang (55,6%), usia responden hampir setengahnya remaja yang berusia 13 tahun
berjumlah 7 orang (38,9%), dan jumlah responden hampir setengahnya berada di kelas 7
berjumlah 7 orang (38,9%).

2. Tingkat kecemasan remaja sebelum diberikan intervensi kombinasi metode Butterfly Hug dan
Terapi Musik hampir setengahnya mengalami kecemasan sedang dengan frekuensi 8 orang
dengan persentase (44,4%).

3. Tingkat kecemasan remaja sesudah diberikan intervensi kombinasi metode Butterfly Hug dan
Terapi Musik hampir setengahnya mengalami kecemasan sedang dan ringan dengan masing-
masing frekuensi 8 responden dengan persentase (44,4%).

4. Terdapat perubahan tingkat kecemasan remaja setelah dilakukan uji statistik uji marginal
homogeneity yang dibuktikan dengan nilai p-value = 0,002 (p <0,05), hal ini menunjukkan
hipotesis Hi diterima dan Ho ditolak, maka terdapat perubahan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi kombinasi metode Butterfly Hug dan Terapi Musik terhadap
perubahan tingkat kecemasan pada remaja di SMPN 2 Indralaya Utara.
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SARAN

1.

Bagi Remaja

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi remaja yang mengalami kecemasan
sehingga dapat dijadikan alternatif dalam menangani jika mengalami kecemasan secara
mandiri kapan pun dan di mana pun.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat dipergunakan dalam pengembangan pengetahuan mengenai
penatalaksanaan kecemasan dan sumber informasi mengenai pengaruh kombinasi metode
Butterfly Hug dan Terapi Musik dalam mengatasi kecemasan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih dalam mengkaji aspek-aspek psikososial
kecemasan yang biasa dialami anak sekolah bukan hanya pada anak SMP namun bisa ke
jenjang yang lebih tinggi seperti SMA dan perguruan tinggi yang kemungkinan kecemasan
yang dialami lebih parah.
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